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Orang Kayu Agung masih melaksanakan beberapa
upacara di sepanjang daur hidup, seperti upacara kelahiran,
upacara perkawinan sampai pada upacara kematian. orang Kayu
Agung masih percaya, bahwa setiap masa peralihan dianggap
masa yang berbahaya, sehingga perlu diadakan upacara agar
terhindar dari bahaya yang dianggap dapat menimpa orang yang
bersangkutan. Pada umumiiya ‘orang Kayu Agung sangat
percaya, bahwa apabila upacara daur hidup tersebut tidak
dilaksanakan, maka orang yang bersangkutan akan di kena
bencana.

Walaupun secara teknis pelaksanaan upacara daur
hidup sudah ada yang mengalami perubahan, seperti upacara
khitanan yang dulunya diarak ke seluruh pelososk kampung,
namun saat ini hanya diadakan di rumah. Namun demikian
makna yang terkandung di dalamnya belum jauh berubah dan
masih terkait dengan nilai-nilai budaya orang Kayu Agung.
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SAMBUTAN DIREKTUR TRADISI

Diiringi puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, saya
menyambut baik dengan diterbitkannya buku hasil penelitian
mengenai Sistem Kepercayaan : Studi Tentang Upacara Daur
Hidup Suku Bangsa Kayu Agung oleh Balai Pelestarian Sejarah
dan Nilai Tradisional - Padang. Buku ini dimaksudkan untuk
menanamkan dan mewariskan nilai-nilai budaya tradisional yang
akhir-akhir ini keberadaannya cenderung diabaikan.

Perlu saya sampaikan bahwa dalam era globalisasi yang
ditandai dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, tanpa disadari telah menyebabkan terjadinya
pergeseran dan perubahan nilai-nilai tradisionai. Sementara itu
usaha untuk menggali, menyelamatkan, memelihara, dan
mengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun
dalam buku ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam
hal penerbitan. Oleh karena itu, penerbitan buku sebagai salah
satu upaya untuk memperluas cakrawala budaya merupakan
suatu usaha yang patut dihargai.

Walaupun tulisan ini masih merupakan tahap awal yang
memerlukan penyempurnaan, akan tetapi dapat dipergunakan
sebagai bahan bacaan serta bahan referensi untuk penelitian
lebih lanjut. Oleh karena itu, tulisan ini perlu disebarluaskan
kepada masyarakat luas, terutama di kalangan generasi muda.

Mudah-mudahan dengan diterbitkannya buku hasii
penelitian ini dapat menjadi inspirasi untuk memperiuas
cakrawala budaya masyarakat dan dapat menambah
pengetahuan serta wawasan generasi sekarang dalam
memahami keanekaragaman budaya masyarakatnya.






Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu terbitnya buku ini.

Jakarta, November 2007
Direktur Tradisi

Direktorat Jenderal Nilai Budaya,
Seni dan Film

I. G. N. Widja, S.H.
NIP 130606820






KATA PENGANTAR

Aktivitas upacara merupakan implementasi dari sistem
kepercayaan sesuai dengan adat istiadat suku bangsa yang
bersangkutan. Seperti halnya suku bangsa Kayu Agung, berbagai
macam bentuk upacara yang dilakukan disepanjang daur hidupnya,
sesuai dengan sistem kepercayaan yang mereka anut. Unsur-unsur
yang terkait dalam upacara daur hidup ini mengandung nilai-nilai
yang dijadikan sebagai tatanan dalam kehidupan sosial.

Sebagai sesuatu yang hidup di tengah masyarakat serta
memiliki kekuatan edukatif maka seluruh konsepsi, nilai dan
realitas kebudayaan tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan
mentalitas dan kepribadian anggota masyarakat secara umum
dalam iklim dan situasi yang berbeda di masa lampau, yang
sesungguhnya aneka budaya di tanah air berkembang terus
menerus membentuk masyarakatnya.

Tak bisa dipungkiri nilai-nilai budaya tradisional sudah
tergeser oleh budaya modern, dimana merupakan suatu peristiwa
yang sangat logis karena budaya tradisional berhadapan dengan
budaya modern dan situasi industrial. Budaya dan tradisi daur hidup
yang kontemplatif dan filosofis tersaing dengan budaya yang serba
instan serta diartikulasikan dengan bahasa modern dan teknologis.
Kondisi ini merupakan tantangan tersendiri bagi budaya tradisional
untuk bisa bertahan dan berkembang dewasa ini. Oleh karena itu
saya menyambut baik naskah yang berjudul Sistem Kepercayaan :
Studi Tentang "Upacara Daur Hidup Suku Bangsa Kayu Agung”

Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada tim
peneliti dan pihak-pihak yang telah memberikan waktu, tenaga, dan
fikirannya dalam menyelesaikan tulisan ini. Semoga tulisan ini
memberikan sumbangan yang berarti bagi para pembaca,
khususnya dalam pelaksanaan pembangunan Kecamatan Kota
Kayu Agung.

Padang, November 2007
Kepala BPSNT Padang,

Drs. Nurmatias
Nip. 132174504
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BAB|
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Suku Bangsa Kayu Agung merupakan salah satu suku
yang ada di Propinsi Sumatra Selatan. Secara administrasi
umumnya mereka mendiami wilayah Ogan Komering llir, yang
berlokasi di sepanjang Sungai Komering.

Sejak dahulu suku bangsa Kayu Agung telah memulai
kehidupan di tepi sungai. Mereka hidup berkelompok dan
menentukan tempat tinggalnya tidak jauh dari sungai. Mereka
membangun komunitas dan mendirikan perkampungan.
Perkampungan umumnya didirikan di tepi sungai, dengan model
rumah yang beraneka ragam, dan tersusun dengan indah
berderet menghadap ke sungai. Apabila tepian sungai penuh,
barulah mendirikan lapisan yang didirikan ke arah daratan.
Bahkan ada yang membuat bangunan tempat tinggal berupa
rumah rakit. Di rumah rakit ini mereka melakukan kegiatan
sehari-hari termasuk kegiatan yang bersifat ekonomi. Namun
dewasa ini tidak dijumpai lagi rumah rakit seperti dahulu.
Masyarakat sudah membuat rumah di daratan, namun berada
dekat dengan sungai (Saudi Berlian, 2003 : 5).

Suku bangsa Kayu Agung memiliki budaya yang diwarisi
dari generasi terdahulu ke generasi berikutnya, ada yang berupa
materi maupun non materi. Salah satu budaya non materi yaitu
aktifitas ritual atau upacara disepanjang daur hidup (life cycle).
Bentuk upacara ini sangat terkait dengan sistem kepercayaan
yang dianut oleh masyarakat. Adapun yang dimaksud dengan
upacara dalam daur hidup yaitu aktifitas ritual yang dilakukan
mulai dari masa hamil, lahir, puber, perkawinan, hingga
meninggal dunia. Fase-fase ini dianggap sakral sehingga perlu
mengadakan ritual atau upacara. Namun tidak semua suku
bangsa menganggap semua fase dalam daur hidup sangat
penting. Misalnya, ada suku bangsa yang menganggap masa
anak-anak menuju masa dewasa sangat penting, dan sebaliknya.

Suku bangsa Kayu Agung dapat dikatakan masih percaya
setiap manusia ketika beralih dari satu fase ke fase yang baru
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dianggap sangat penting dan sakral, sehingga perlu diadakan
upacara atau aktivitas ritual untuk menolak bahaya gaib yang
akan menimpa individu serta lingkungannya. Dengan demikian
upacara atau ritual tidak saja sebagai referensi sosial budaya,
tetapi juga merupakan dorongan emosi, dan petunjuk tentang
kepercayaan yang dianut oleh masyarakat pendukungnya.
Aktifitas ritual (upacara) di sepanjang daur hidup (life cycle)
merupakan wujut kelakuan religi dari suatu bangsa Kayu Agung,
yang melambangkan konsep-konsep yang terkadang dalam
sistem keyakinan, mengandung nilai-nilai yang sangat erat
kaitannya dengan kehidupan masyarakat Kayu Agung. Nilai-nilai
tersebut dianggap tertinggi dan luhur untuk dijadikan pedoman
dalam mengarungi kehidupan. Sehingga penanaman nilai-nilai
dan gagasan vital pada anggota masyarakat di lingkungan
keluarga merupakan modal yang sangat berharga sebelum
seseorang dilepas ke dalam pergaulan yang lebih luas.

Seiring dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dimana persoalan-persoalan sudah dapat
diselesaikan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh
sebab itu maka tidak menutup kemungkinan ritual dalam
upacara daur hidup (life cycle) mengalami pergeseran. Sebagian
orang sudah ingin menyelesaikan persoalan-persoalan hidup
dengan cara praktis dan ekonomis, sehingga tidak perlu
melakukan ritual atau upacara. Serta kegiatan-kegiatan yang
bersifat mistis. Bahkan sebagian masyarakat telah menganggap
budaya nenek moyang sudah ketinggalan zaman, terutama
generasi muda. Kenyataan ini menyebabkan hilang dan
kurangnya kesempatan untuk menyimak kearifan simbol-simbol
upacara daur hidup tersebut (Mariati, 2001 : 3).

Oleh sebab itu maka kajian tentang sistem kepercayaan
yang berkaitan dengan upacara dalam daur hidup (life cycle)
suku bangsa Kayu Agung sangat penting dilakukan, untuk
mengetahui nilai-nilai budaya yang ada dalam upacara tersebut
dan menghindari adanya salah penafsiran terhadap makna
upacara atau ritual tersebut dan bahkan dapat dijadikan sebagai
alat integrasi bangsa.



1.2. Rumusan Masalah

Hampir setiap suku bangsa menganggap peralihan
disepanjang daur hidup (life cycle) seperti : masa hamil,
melahirkan, masa puber, perkawinan dan kematian, merupakan
masa krisis dan berbahaya, sehingga perlu mengadakan
upacara ritual.

Upacara pada masa peralihan dalam daur hidup (/ife
cycle) merupakan wujud kelakuan religi yang melambangkan
konsep-konsep yang terkandung dalam sistem kepercayaan
suatu suku bangsa dan dijadikan sebagai pedoman dalam
mengarungi kehidupannya. Namun dengan adanya modernisasi
dalam segala aspek kehidupan manusia dewasa ini, khususnya
bagi Suku Bangsa Kayu Agung, maka tidak menutup
kemungkinan konsep-konsep dan nilai-nilai yang ada dalam
sistem kepercayaan yang berkaitan dengan upacara daur hidup
(life cycle) mengalami perubahan. Oleh sebab itu maka masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan: Bagaimana bentuk upacara daur hidup Suku
Bangsa Kayu Agung serta relevansinya dengan kondisi saat ini?

1.3 Tujuan
Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, maka tujuan
penelitian adalah:

1. Mengidentifikasi bentuk ritual/ upacara daur hidup suku
bangsa kayu Agung,

2. Mengetahui makna simbol ritual, dan nilainya, serta
kaitannya dengan kondisi ini.

1.4 Manfaat

1. Memberi kontribusi bagi kontribusi antropologi religi dan
sebagai tinjauan historis bagi penelitian-penelitian
selanjutnya.

2. Menambah khasanah penelitian BPSNT Padang.



1.5 Kerangka Konseptual

Hampir setiap suku bangsa menganggap peralihan
disepanjang daur hidup (life cycle) merupakan masa krisis dan
dianggap berbahaya, sehingga perlu diadakan upacara untuk
menghindari bahaya-bahaya tersebut. Adapun masa-masa kritis
itu seperti : masa hamil, masa melahirkan, masa penyapihan,
inisiasi, masa puber, perkawinan dan kematian. Tapi tidak
semua masa kritis atau masa peralihan dianggap penting bagi
setiap suku bangsa. Misalnya masa anak-anak beralih kemasa
remaja (puber) diangap penting oleh suatu suku bangsa, tetapi
suku bangsa lain menganggap masa peralihan tersebut tidak
penting (Keontjaranigrat, 1990 : 93).

Selanjutnya Van Gennep dalam Koentjaraningrat (1987 :
75) mengatakan pula dalam bahwa dalam tahap-tahap
pertumbuhan individu, yaitu sejak ia lahir, kemudian masa
kanak-kanaknya, melalui proses menjadi dewasa kemudian
menikah, menjadi orang tua, kemudian meninggal, manusia
mengalami perubahan-perubahan biologis, serta perubahan
dalam lingkungan sosial budayanya yang dapat mempengaruhi
jiwanya dan menimbulkan kritis mental. Untuk menghadapi
tahap pertumbuhannya yang baru, maka dalam lingkaran hidup
manusia memeriukan "regenerasi semangat hidup sosial.

Bila Suku Bangsa Kayuagung ada beberapa masa kritis
dalam daur hidup yang dianggap sangat penting dan sakral
seperti, masa hamil, melahirkan, menjelang dewasa, perkawinan,
dan kematian. Masa hamil bagi Suku Bangsa Kayu Agung
dianggap berbahaya sebab banyak makhluk-makhluk halus yang
dianggap bisa mengganggu ibu hamil dan bayinya. Gangguan itu
bisa menyebabkan ibu sakit dan bahkan bisa menyebabkan
terjadinya kematian. Masa hamil dianggap masa yang
menakutkan dan tidak dapat dikuasai oleh manusia. Oleh sebab
itu maka pada masa hamil diadakan upacara yakni ketika
kandungan berusia 3 (tiga) bulan diadakan upacara belengir,
pada usia 7 (tujuh) bulan diadakan upacara berunus dan
upacara tahlul siwe saat kandungan sudah berusia 9 bulan.

Hal semacam ini juga dilakukan oleh Suku Ma’'nyan
Dayak di Kalimantan Selatan. Dimana persalinan dianggap
pengalaman yang sangat mencemaskan bagi wanita, sebab






